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ANALISIS MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN METODE
CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI) DALAM MENYELESAIKAN
SOAL KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PADA MATERI

ALJABAR KELAS VII

Oleh : Ragil Muhammad Husein
NIM 22104040039

ABSTRAK

Representasi matematis merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika, seperti halnya yang tertuang
dalam NCTM (National Council of Teachers of Mathematics). Representasi
matematis sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan mengungkapkan atau
merepresentasikan gagasan/ide, konsep maupun hubungan matematis dalam
berbagai bentuk untuk memfasilitasi pemecahan masalah matematis. Masalah
rendahnya kemampuan representasi matematis peserta didik masih menjadi momok
tersendiri dalam upaya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ilmu
matematika. Hal tersebut disebabkan oleh salah satu faktor penyebab yaitu,
terjadinya miskonsepsi yang dialami peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya
identifikasi terhadap miskonsepsi ini, termasuk dengan menggunakan metode CRI.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis miskonsepsi dan faktor
penyebab miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal cerita kemampuan
representasi matematis pada materi aljabar. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di MTs Negeri 1 Yogyakarta dengan subjek
siswa kelas VII. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan representasi
matematis yang dilengkapi dengan Certainty of Response Index (CRI), wawancara
semi terstruktur, dan angket. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
tes, wawancara, dan angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada
representasi verbal, visual, dan simbolik. Jenis miskonsepsi yang ditemukan
meliputi miskonsepsi korelasional, teoritikal, dasar, dan kesalahan interpretasi
bahasa. Selain itu, ditemukan kesalahan perhitungan yang tidak termasuk kategori
miskonsepsi karena disebabkan oleh kurangnya ketelitian siswa. Faktor penyebab
miskonsepsi berasal dari faktor internal dan eksternal, dengan faktor siswa sebagai
faktor yang paling dominan, terutama prakonsepsi yang kurang tepat dan intuisi
yang keliru dalam memahami konsep aljabar.

Kata Kunci: miskonsepsi, Certainty of Response Index (CRI), representasi
matematis, aljabar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aset strategis dan faktor penentu utama dalam proses pembangunan suatu
bangsa adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas sumber daya manusia yang
memadai akan memastikan keberadaan sumber daya alam yang melimpah,
dukungan modal yang besar, serta kemajuan teknologi yang semakin pesat
memberikan kontribusi yang optimal terhadap kemajuan bangsa (Adisaputro &
Rosidi, 2020:3). Dengan kata lain bahwa penopang paling utama keberhasilan suatu
negara dalam mencapai kemakmuran dan kesejahteraan tidak semata-mata
ditentukan oleh kekayaan alam atau kecanggihan teknologi melainkan ditentukan
oleh kemampuan, kompetensi, serta kualitas manusia yang mengelolanya (Mantiri,
2019:20). Oleh karena itulah peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi
prasyarat fundamental bagi terciptanya pembangunan yang berkelanjutan. Upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak dapat dilepaskan dari peran
pendidikan, karena melalui pendidikanlah manusia dibentuk untuk berpikir kritis,
kreatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman (Sanga & Wangdra, 2023:87).
Dengan demikian, pendidikan memiliki posisi yang sangat strategis dalam
menciptakan sumber daya manusia yang unggul, yang pada akhirnya akan
menentukan arah dan keberhasilan pembangunan bangsa secara keseluruhan.

Dalam kerangka pendidikan formal, matematika memegang peranan yang
sangat penting karena matematika tidak hanya memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan berhitung, tetapi juga melatih cara berpikir logis, sistematis, kreatif
dan kritis serta efektif (Arnidha & Fatahillah, 2021:36). Pembelajaran matematika
menjadi dasar bagi penguasaan berbagai ilmu lain seperti fisika, kimia, ekonomi,
dan teknologi. Suhenda dan Munandar (2023) menyatakan bahwa matematika
berperan dalam mengembangkan kemampuan bernalar, memecahkan masalah, dan
berkomunikasi secara matematis. Namun, di sisi lain matematika justru menjadi

salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa karena



sifatnya yang abstrak dan menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut
Al Husna dkk (2021) keluhan-keluhan sebagian siswa tersebut berangkat dari cara
siswa yang salah dalam mempelajari dan memahami konsep matematika sehingga
membuat kemampuan penalaran siswa terhambat. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika memerlukan pendekatan yang tepat agar siswa dapat
memahami konsep dengan baik, bukan sekadar menghafal prosedur.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 2000 mengemukakan lima standar
proses yang harus dikembangkan dalam diri siswa, yaitu: problem solving
(pemecahan masalah), reasoning and proof (penalaran dan pembuktian),
communication (komunikasi), connections (koneksi), dan representation
(representasi). Kelima standar proses tersebut saling berkaitan dan secara bersama-
sama berperan dalam membangun pemahaman konseptual siswa. Ketika
memecahkan masalah, siswa perlu menggunakan representasi untuk memahami
dan menyajikan informasi, melakukan penalaran untuk menentukan hubungan dan
strategi yang sesuai, mengomunikasikan ide atau hasil pemikirannya, serta
menghubungkan konsep yang digunakan dengan konsep matematika lainnya.
Interaksi antarkelima proses tersebut memungkinkan siswa membangun
pemahaman terhadap makna, hubungan, dan penggunaan suatu konsep matematika
secara lebih utuh. Kelima standar proses tadi yang juga dikenal sebagai Daya
Matematis (Mathematical Power) akan mengarahkan metode-metode atau proses-
proses untuk menyelesaikan permasalahan matematis (Pangestika & Faiziyah,
2022:1898). Oleh karena itu, kelima standar proses tadi harus dilihat sebagai
komponen-komponen integral dengan pembelajaran dan pengajaran, bukan sebagai
konten standar dalam kurikulum matematika (Nasution, 2018:121).

Proses-proses matematis tadi, tidak akan terlepas dari penggunaan simbol,
bagan, grafik dan tab sebagai penghubung serta media untuk mengekspresikan ide-
ide matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat salah satu standar
kemampuan yang sangat esensial dan harus ada dalam pembelajaran matematika
untuk membangun pemahaman konseptual yang utuh tetapi, sering diabaikan yaitu

kemampuan representasi matematis (Aisyah & Madio, 2021:364). Kemampuan



tersebut memungkinkan siswa untuk menyatakan, mengorganisasi, dan
menginterpretasikan ide-ide matematika dalam berbagai bentuk yang sesuai untuk
memecahkan masalah dan mengomunikasikan hasilnya. Hal tersebut memiliki arti
lain bahwa, representasi matematis tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyajian
jawaban, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun dan menunjukkan
pemahaman konseptual yang dimiliki siswa. Selain itu, proses merepresentasikan
suatu  konsep memerlukan pemahaman terhadap makna konsep yang
direpresentasikan (Umami et al., 2026:148). Siswa yang memiliki pemahaman
konseptual yang baik cenderung mampu memilih, menggunakan, dan
menghubungkan berbagai bentuk representasi secara tepat. Sebaliknya,
ketidaktepatan dalam merepresentasikan dapat menjadi indikasi bahwa siswa
belum memahami konsep secara utuh. Dengan demikian, representasi matematis
dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk menelusuri pemahaman
konseptual siswa terhadap suatu konsep matematika.

Representasi sering dianggap sebagai satu kesatuan atau bagian dari
komunikasi matematis. Namun, representasi lebih dari yang dipikirkan artinya tidak
hanya sekedar mengomunikasikan, tetapi lebih dari itu, representasi merupakan
proses membangun ide, menemukan dan menyusun langkah, mengubah konsep
abstrak menjadi konkrit agar mudah dimengerti, serta mengkomunikasikan hasil
gagasan yang telah dirancang baik melalui lisan maupun tulisan (Yasicha, 2024:4).
Menurut Goldin (2002), representasi merupakan bagian integral dari proses berpikir
matematis karena melalui representasi, siswa dapat membangun dan merefleksikan
pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari. Adapun representasi
matematis pada umumnya diartikan sebagai kemampuan penting yang
memungkinkan individu memahami dan mengkomunikasikan ide-ide matematika
melalui berbagai bentuk penyajian, seperti gambar, grafik, tabel, angka, simbol,
maupun uraian tertulis, sehingga memperkuat pemahaman konseptual dan proses
penalaran (Mulyaningsih et al., 2020:100). Representasi juga menjadi alat penting
dalam menghubungkan berbagai ide matematika yang berbeda dan membantu
siswa memilih strategi penyelesaian yang tepat dalam menghadapi serta

menyelesaikan suatu permasalahan matematika (Silviani et al., 2021:485). Oleh



karena itu, penguasaan kemampuan representasi matematis sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, terutama soal berbentuk
cerita.

Selain dilihat dari NCTM, pentingnya kemampuan representasi matematis
dapat dilihat secara khusus dalam pembelajaran yang mana kemampuan
representasi matematis akan membantu peserta didik memahami gagasan secara
lebih konkret dan membantu mereka dalam menyelesaikan masalah yang dianggap
kompleks menjadi lebih sederhana (Fajriah et al., 2020:15). Selain itu, Hafisyah
(dalam Latifah et al., 2025:875) menuturkan bahwa kemampuan representasi yang
baik akan mendukung komunikasi matematis yang lebih efektif serta memperkuat
pemahaman hubungan antar konsep. Kemudian, pentingnya kemampuan
representasi matematis akan semakin terasa ketika siswa dihadapkan pada soal
cerita yang memerlukan interpretasi terhadap konteks dunia nyata dan
penerjemahan informasi tersebut ke dalam bentuk simbol atau model matematika
(Koyimah & Yuliandari, 2020:225). Tanpa representasi yang memadai, siswa akan
kesulitan dalam menghubungkan informasi yang tersedia dan memilih prosedur
penyelesaian yang sesuai. Menurut NCTM (2000), representasi bukan hanya
sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai komponen penting dalam pembelajaran dan
penilaian matematika. Dengan kata lain, kemampuan representasi bukan hanya
pendukung, melainkan inti dari proses berpikir dan belajar matematika.

Meskipun representasi matematis dinilai sebagai kemampuan yang sangat
esensial bagi para siswa, ternyata dalam kenyataan berjalannya pembelajaran
banyak para guru yang mengesampingkan hal tersebut sehingga membuat
rendahnya kemampuan representasi di kalangan sebagian para siswa. Menurut
temuan penelitian dari Fitriyah — dkk. (dalam Habibah et al.,, 2023:261)
menunjukkan bahwa masih banyaknya siswa yang belum mampu secara optimal
dalam mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk simbol, grafik, tabel atau
alat bantu lain untuk memperjelas matematika. Hal serupa juga disampaikan oleh
Suningsih dan Istiani (2021) yang menemukan bahwa sebagian besar siswa masih
masih bergantung pada contoh yang diberikan guru dan belum mampu

merepresentasikan masalah secara mandiri dalam bentuk simbol, gambar, maupun



kalimat matematika. Rendahnya tingkat kemampuan representasi matematis siswa
juga dapat dilihat melalui historis hasil TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study) yang mana terdapat domain applying yang
menuntut siswa menerapkan konsep matematika dan menggunakan representasi
untuk menyelesaikan permasalahan matematis, dimana hasilnya menunjukkan
bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-38 dari 42 negara dengan rerata skor
adalah 386 dan masih berada di bawah rata-rata skor internasional yaitu 500
(Yulinawati & Nuraeni, 2021:521). Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong
rendah, terutama pada materi yang bersifat abstrak. Hal tersebut memang sejalan
dengan kenyataan di lingkup pendidikan Indonesia yang berdasarkan hasil TIMSS
menunjukkan masih rendahnya presentase kemampuan para siswa dalam kategori
domain konten yaitu aljabar (Habibah et al., 2023:261). Kasus tersebut
mengindikasikan bahwa penguasaan representasi matematis siswa masih belum
optimal, khususnya pada soal-soal yang memerlukan pemahaman konseptual dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kesulitan siswa dalam merepresentasikan ide-ide matematika pada materi-
materi yang bersifat abstrak seperti aljabar ini juga dilatarbelakangi oleh terjadinya
miskonsepsi pada siswa. Miskonsepsi merupakan bentuk kesalahan dalam
memahami konsep matematika dan menyelesaikan soal-soal matematika (Putri et
al., 2024:581). Hal serupa juga dinyatakan oleh Malikha dan Amir (dalam Mutiah
et al.,, 2023:56) yang menyebutkan bahwa miskonsepsi merupakan suatu
pemahaman konsep yang keliru karena tidak sesuai dengan konsep yang
sebenarnya dan biasanya pemahaman salah tersebut sulit diubah atau cenderung
bertahan. Miskonsepsi adalah hal yang sangat berbahaya dalam pembelajaran
karena pengetahuan yang keliru dapat terus terbawa dan mengganggu pemahaman
terhadap konsep-konsep lanjutan. Ketidakmampuan siswa dalam memahami
penjelasan guru selama proses pembelajaran merupakan salah satu faktor penyebab
terjadinya miskonsepsi (Lubis et al., 2024:24). Dalam konteks matematika,
miskonsepsi lebih dari sekedar ketiakmampuan siswa dalam memahami penjelasan

guru melainkan dapat berupa kesalahan dalam memahami simbol, prosedur



penyelesaian, maupun dalam menginterpretasi masalah kontekstual (Fadilah &
Bernard, 2021:818). Sementara itu, dalam pembahasan materi aljabar sendiri,
miskonsepsi dapat melibatkan interpretasi yang salah dari operasi aljabar, konsep
variabel, dan prinsip-prinsip yang mengatur manipulasi simbol matematika
(Hamid, 2025:73). Oleh karena kompleksnya ruang lingkup dari miskonsepsi
itulah, diperlukan adanya identifikasi miskonsepsi secara dini agar dapat diberikan
intervensi pembelajaran yang tepat.

Salah satu pendekatan yang efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi
adalah dengan menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI). Metode
CRI ini dikembangkan untuk dapat mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi pada
peserta didik sekaligus juga untuk mendeteksi kelompok peserta didik yang
tidak paham konsep (Putri & Hindrasti, 2020:14). Metode ini tidak hanya menilai
jawaban siswa secara benar atau salah, tetapi juga mengukur tingkat keyakinan
siswa terhadap jawabannya. Menurut Hasan dkk., (1999:295), CRI memungkinkan
pendidik untuk membedakan apakah kesalahan siswa disebabkan oleh
ketidaktahuan, ketidakpastian, atau justru keyakinan yang kuat terhadap
pemahaman yang keliru. Melalui CRI, guru dapat memperoleh gambaran yang
lebih akurat tentang jenis miskonsepsi yang dialami siswa dan memberikan umpan
balik pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, penggunaan metode
CRI dalam menganalisis miskonsepsi siswa pada soal cerita yang mengukur
kemampuan representasi matematis, khususnya pada materi aljabar yang masih
menjadi salah satu materi dengan tingkat kemampuan representasi matematis siswa
yang rendah tersebut, menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Hal tersebut dapat
digunakan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah.

Sementara itu, MTs Negeri 1 Yogyakarta merupakan sebuah instansi
pendidikan menengah pertama yang dapat dikatakan unggul di Kota Yogyakarta.
Kualitas pembelajaran pada MTs Negeri 1 Yogyakarta sangatlah mendorong para
siswanya untuk memahami konsep materi pembelajaran dengan baik. Hal tersebut
didapat berdasarkan pengalaman pribadi peneliti saat melaksanakan Pengenalan

Lapangan Pendidikan (PLP) di MTs Negeri 1 Yogyakarta yang mana peneliti



melihat bahwa para tenaga pendidik memberikan pengajaran dengan menggunakan
berbagai model pembelajaran yang bervariasi, menyenangkan dan tentunya mudah
diterima oleh para siswa sehingga mendorong utuhnya pemahaman konsep materi
pada siswa. Namun, di sisi lain peneliti juga menemukan adanya indikasi kesalahan
pemahaman konsep pada beberapa siswa khususnya di kelas tujuh dan di mata
pelajaran matematika. Hal tersebut disandarkan oleh keterangan salah satu guru
mata pelajaran matematika kelas tujuh MTs Negeri 1 Yogyakarta yang menuturkan
bahwa beberapa siswa memang menganggap matematika sebagai mata pelajaran
yang susah karena abstraknya. Beliau juga menambahkan bahwa materi Aljabar
adalah materi yang paling sering dianggap susah dengan adanya penambahan
simbol-simbol variabel di dalamnya. Ketidaksenangan para siswa dengan
matematika itulah yang akan menjadikan kurangnya pemahaman konsep yang utuh
sehingga akan berimplikasi terjadinya miskonsepsi pada siswa. Selain itu, karena
kurangnya pemamahan konsep pada siswa terkait materi-materi yang dianggap
susah seperti Aljabar yang mengharuskan siswa menguasai kemampuan
representasi matematis dengan baik untuk dapat memahami simbol-simbol yang
ada di dalamnya semakin menguatkan akan terindikasinya miskonsepsi pada siswa.
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian
“Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Metode Certainty of Response
Index (CRI) Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Kemampuan Representasi
Matematis Pada Materi Aljabar”.

Dalam penelitian ini siswa akan diminta untuk mengerjakan soal cerita
kemampuan representasi matematis pada materi aljabar dengan disertai dengan
derajat keyakinan akan jawabannya. Kemudian melalui jawaban yang telah
dikerjakan, siswa akan dikelompokkan menjadi kategori paham konsep,
miskonsepsi, dan tidak tahu konsep. Selanjutnya akan diambil beberapa siswa yang
mengalami miskonsepsi untuk mewakili miskonsepsi yang terjadi pada setiap
indikator kemampuan representasi matematis. Siswa tersebut akan diwawancarai
untuk mengetahui jenis miskonsepsi yang terjadi berdasarkan indikator jenis
miskonsepsi. Dengan mengetahui miskonsepsi, maka bisa dirumuskan

rekomendasi pembelajaran yang dapat menanggulangi miskonsepsi tersebut



sekaligus untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis yang sesuai
dengan karakteristik siswa.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana miskonsepsi yang terjadi pada siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta
dalam menyelesaikan soal kemampuan representasi matematis pada materi
aljabar?

2. Apa penyebab miskonsepsi siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta dalam

menyelesaikan soal kemampuan representasi matematis pada materi aljabar?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk :
1. Menjelaskan miskonsepsi yang terjadi pada siswa MTsN 1 Yogyakarta dalam
menyelesaikan soal kemampuan representasi matematis pada materi aljabar.
2. Mengetahui penyebab miskonsepsi siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta dalam

menyelesaikan soal kemampuan representasi matematis pada materi aljabar
D. Asumsi

Asumsi adalah hal-hal yang dianggap benar oleh peneliti dan menjadi dasar
berpikir atau landasan dalam merancang dan melaksanakan penelitian, meskipun
tidak dibuktikan secara langsung dalam penelitian tersebut. Sedangkan, menurut
pernyataan Winarto dalam buku karangan Arikunto (2011:65), menjelaskan bahwa
asumsi dapat diartikan sebagai suatu dasar pemikiran yang kebenarannya diterima
oleh peneliti. Berdasarkan penjelasan di atas, asumsi dalam penelitian ini adalah
terdapat miskonsepsi yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita
kemampuan representasi matematis pada materi aljabar di MTsN 1 Yogyakarta.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi analisis miskonsepsi siswa
menggunakan Certainty of Response Index (CRI) dalam menyelesaikan soal cerita
kemampuan representasi matematis pada materi aljabar. Penelitian dilaksanakan di

MTs Negeri 1 Yogyakarta dengan subjek penelitian siswa kelas VII pada semester



genap tahun pelajaran 2025/2026. Kemampuan representasi matematis yang diteliti
mencakup representasi verbal, visual, dan simbolik. Materi aljabar yang dikaji
meliputi unsur-unsur bentuk aljabar, sifat-sifat dan operasi aljabar, serta pemodelan
dengan bentuk aljabar.

Batasan penelitian ini adalah analisis miskonsepsi siswa yang difokuskan
pada materi aljabar kelas VII dan diidentifikasi menggunakan metode Certainty of
Response Index (CRI). Faktor-faktor penyebab miskonsepsi dikaji berdasarkan
hasil angket dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek terpilih. Penelitian ini
tidak membahas materi matematika selain aljabar maupun kemampuan matematis
selain kemampuan representasi matematis.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan
manfaat bagi:

1. Peneliti, untuk memberikan wawasan serta pengalaman yang akan menjadi
bekal bagi calon guru dalam memahami miskonsepsi yang mungkin terjadi pada
siswa serta memahami lebih jauh terkait kemampuan representasi matematis.

2. Bagi guru, berguna sebagai acuan evaluasi terhadap materi aljabar sehingga
kemampuan representasi matematis siswa dapat ditingkatkan dan miskonsepsi
yang terjadi dapat diluruskan.

3. Bagi peserta didik, untuk memperbaiki kemampuan representasi matematis dan
memperbaiki miskonsepsi yang terjadi.

4. Bagi sekolah, untuk meningkatkan proses pembelajaran sehingga kualitas dan
mutu sekolah dapat ditingkatkan.

5. Bagi pembaca, untuk memberikan informasi dan referensi pada penelitian di
masa mendatang serta sebagai metode yang bisa digunakan untuk memecahkan
permasalahan pembelajaran terkait kemampuan representasi matematis dan

miskonsepsi siswa.
G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran serta agar memberikan gambaran

yang konkret terkait judul penelitian, maka diperlukan adanya definisi operasional
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yang dapat dijadikan landasan pokok dalam penelitian. Definisi operasional yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1.

Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaktif yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep matematika secara bermakna,
mengembangkan keterampilan berpikir logis dan analitis, serta mampu
menerapkan pengetahuan tersebut dalam pemecahan masalah baik dalam
konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari.

Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah pemahaman yang keliru atau tidak sesuai dengan konsep
ilmiah yang sebenarnya tetapi, diyakini benar oleh siswa dan seringkali

bertahan meskipun telah dilakukan proses pembelajaran.

. Kemampuan representasi matematis

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan, mengorganisasi, dan mengkomunikasikan ide-ide atau konsep
matematika dalam berbagai bentuk representasi, seperti visual (gambar, grafik,
diagram), simbolik (rumus, ekspresi aljabar), verbal (penjelasan dalam kata-
kata atau kalimat), kontekstual atau situasional (masalah cerita dalam
kehidupan nyata), tabel atau daftar nilai.

Certainty of Response Index (CRI)

Certainty of Response Index atau disingkat (CRI) adalah metode atau teknik
penilaian diagnostik yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa

dengan melihat tingkat keyakinan siswa terhadap jawabannya.

. Aljabar

Aljabar adalah cabang dari matematika yang mempelajari simbol dan aturan
untuk memanipulasi simbol tersebut dalam bentuk ekspresi. Cakupan materi

yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk dan operasi bentuk aljabar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada

BAB IV, maka dapat disimpulkan :

1.

Pada indikator kemampuan representasi matematis verbal, siswa yang

terindikasi miskonsepsi sebanyak 38,3%, pada indikator kemampuan

representasi matematis visual, siswa yang terindikasi miskonsepsi sebanyak

28,3%, dan pada indikator kemampuan representasi matematis simbolik, siswa

yang terindikasi miskonsepsi sebanyak 38,3 %

Rincian jenis miskonsepsi yang dialami siswa antara lain :

a. Miskonsepsi korelasional yaitu, kegagalan siswa dalam menghubungkan
informasi pada soal dengan konsep pembentukan bentuk/unsur-unsur
aljabar dan operasi matematika yang tepat yaitu konsep operasi
penjumlahan atau perkalian dalam bentuk aljabar sehingga berdampak
pada kesalahan pembentukan bentuk aljabar.

b. Miskonsepsi teoritikal yaitu, kegagalan siswa dalam memahami konsep
dasar unsur-unsur bentuk aljabar, khususnya konsep pemakaian variabel
dan koefisien ataupun konstanta dalam membentuk suatu persamaan
penyelesaian beserta dengan konsep penyederhanaan bentuk aljabar.

C. Miskonsepsi dasar yaitu, kegagalan siswa dalam mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat serta dalam
memahami konsep dasar seperti unsur-unsur aljabar dan operasi dalam
ajabar yang mendasari prosedur penyelesaian permasalahan matematis
meskipun telah memahami sebagian informasi yang diberikan

d. Kesalahan interpretasi Bahasa yaitu, kegagalan siswa dalam memahami
makna soal secara keseluruhan.

Faktor penyebab miskonsepsi yang paling dominan dari kelima faktor yang

digunakan adalah faktor siswa dengan perolehan persentase persetujuan siswa
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sebesar 58%, dengan Intuisi siswa yang salah dan prakonsepi atau pemahaman
awal yang dibentuk siswa menjadi subfaktor penyebab miskonsepsi yang

dominan dalam faktor siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan, terdapat beberapa saran peneliti

yang diasampaikan:

1.

Guru perlu menciptakan pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep,
bukan hanya prosedur penyelesaian soal atau pemberian scaffolding yang
membantu siswa berpindah dari pemahaman prosedural menuju pemahaman
konseptual yang dapat berupa kegiatan diskusi yang memungkinkan siswa
menjelaskan alasan dan proses berpikirnya dalam menyelesaikan masalah.
Dengan demikian, guru juga dapat mengetahui konsep-konsep yang masih
disalahpahami siswa dan segera memberikan tindak lanjut yang sesuai sebelum
miskonsepsi berkembang pada materi berikutnya.

Siswa diharapkan lebih aktif dalam membangun pemahaman konsep
matematika dan tidak hanya menghafalkan rumus atau prosedur penyelesaian.
Selain itu, siswa perlu membiasakan diri memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaian yang dilakukan serta berlatth menggunakan berbagai bentuk
representasi matematis dalam menyelesaikan masalah aljabar.

Sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada guru dalam pelaksanaan
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman konsep dan diagnosis
miskonsepsi siswa yang dapat berupa pelatihan pengembangan bahan ajar atau
pembelajaran berbasis representasi matematis, serta program evaluasi
pembelajaran yang mampu mengidentifikasi kesulitan konseptual siswa secara
lebih dini.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada materi
matematika lain yang berpotensi menimbulkan miskonsepsi, seperti persamaan
linear, geometri, atau statistika sekaligus mengembangkan solusi yang dapat

berupa desain pembelajaran atau dan sebagainya.
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